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PENULISAN SKRIPSI PENELITIAN KUALITATIF

Penulisan skripsi untuk penelitian kualitatif dapat disajikan dengan format sebagai berikut: 
JUDUL 

Judul penelitian berisi pernyataan yang secara spesifik mencerminkan isi penelitian yang dilakukan (mencerminkan konsep dari gejala/fenomena yang diteliti). 

ABSTRAK / ABSTRACT
Mencerminkan seluruh isi skripsi dengan mengungkapkan tujuan penelitian, intisari permasalahan penelitian, paradigma penelitian, pendekatan yang digunakan, metode penelitian, hasil/temuan penelitian, dan simpulan. Uraian ditulis dalam Bahasa Indonesia (1 lembar) dan Bahasa Inggris (1 lembar)  masing-masing tidak lebih dari 500 kata dengan kata kunci maksimal 5. (Contoh lihat lampiram 1)
KATA PENGANTAR 

Penulisan kata pengantar harus dengan memakai bahasa formal (Ejaan yang disempurnakan). Penulisannya sebagai berikut : 

Paragraf 1 : 
Bagian ini mengemukakan pokok-pokok persoalan yang diteliti. Selain itu, dapat pula dikemukakan hal-hal seperti: kesulitan sewaktu melakukan penelitian dan hal-hal yang memperlancar pelaksanaan penelitian dan penulisan skripsi serta pernyataan ungkapan rasa terima kasih kepada berbagai pihak atas terlaksananya penelitian dan penulisan skripsi seperti  pada Tuhan, orang tua, pembimbing.
Parragraf 2 :

Bagian ini masih berupa ucapan terimakasih yang ditujukan kepada para pejabat struktural di Universitas Budi Luhur : 

1. Rektor

2. Dekan

3. Kepala Program Studi
4. Sekretaris Program Studi

5. Para dosen
6. Bagian Perpustakaan
7. Bagian Sekretariat
8. Teman-teman dekat

9. dan sebagainya. 
Paragraf 3 :

Bagian ini merupakan penutup berisi kerendahan hati peneliti bahwa penelitian/skripsinya masih belum sempurna, maka kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan. Juga berisi harapan agar penlitian/skripsi tersebut bermanfaat bagi masyarakat luas. 

DAFTAR ISI 
Susunan isi skripsi sesuai dengan tata urut atau sistematika penulisan skripsi. Yang masuk ‘Daftar Isi’ hanya tajuk-tajuk sesudah ‘Daftar Isi’. 
DAFTAR TABEL, DAFTAR GAMBAR, DAFTAR LAMBANG, DAFTAR SINGKATAN, DAN DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Bagian ini berisi uraian ringkas tentang keingintahuan mahasiswa (Peneliti) tentang fenomena/gejala yang menarik untuk diteliti dengan menunjukkan signifikansi penelitian bagi pengembangan pengetahuan ilmiah. Empat  (4) komponen latar belakang masalah yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

· Adanya gejala tentang penelitian yang akan diteliti

· Relevansi dan identitas masalah yang diteliti terhadap aspek ilmu dengan kata lain implikasi yang ditimbulkannya.

· Keterkaitan pokok-pokok masalah dan konsep-konsep dasar teori dengan keserasian pendekatan metodologis yang digunakan

· Gambaran kegunaan hasil penelitian.

Dari pihak peneliti, pengungkapan bagian ini dapat didasarkan atas pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
· Tentang topik yang diteliti :  apa-apa saja informasi yang telah diketahui, baik teoretis maupun faktual? 
· Berdasarkan informasi yang diperoleh : adakah ditemukan permasalahan?
· Dari permasalahan yang dapat diidentifikasi:  bagian mana yang menarik untuk diteliti?
· Apakah mungkin masalah atau fenomena tersebut untuk diteliti?

· Konsep dan teori yang aktual.

1.2 Fokus Penelitian atau Rumusan Masalah

Pada bagian ini diuraikan pernyataan kalimat yang spesifik tentang gejala atau fenomena yang diteliti. Dapat dipilih salah satu di antara Fokus Penelitian atau Rumusan Masalah:
· Fokus Penelitian, jika peneliti ingin mengungkapkan kalimat pernyataan untuk menunjukkan bahwa penelitian mengarah pada satu gejala atau fenomena tertentu saja. Pada fokus penelitian ini, peneliti dapat melanjutkan penjelasannya melalui Pertanyaan Penelitian untuk menguraikan lebih spesifik atas gejala atau fenomena yang dipilih. 


Contoh :


”Bagaimana Makna Logo Program Berita Seputar Indonesia Rajawali Citra Televisi 
Indonesia (RCTI)?”.
· Rumusan Masalah, jika peneliti ingin mengungkapkan suatu kalimat pernyataan untuk menunjukkan bahwa penelitian mengarah pada persoalan menemukan suatu solusi. Pada pernyataan masalah ini, peneliti dapat melanjutkan penjelasannya melalui Identifikasi Masalah untuk menguraikan lebih spesifik atas persoalan.

Contoh :


”Bagaimana Strategi Public Relations PT Putra Perdana Jakarta dalam 
Membentuk 
Citra Positif?”.
1.3.  Maksud dan/Tujuan Penelitian

Maksud penelitian mengungkapkan arah dan tujuan umum apa yang akan dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian mengetengahkan indikator-indikator atau aspek-aspek yang hendak ditemukan dalam penelitian, terutama berkaitan dengan konsep-konsep atau fenomena yang akan diteliti.
Contoh : 

1.3.1. Maksud Penelitian


Maksud penelitian ini adalah untuk memahami makna logo program berita 


“Seputar Indonesia” Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI).
1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mengkaji  makna logo program berita “Seputar Indonesia” Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI).
1.4. Kegunaan Penelitian
Mengungkapkan secara spesifik kegunaan yang hendak dicapai dari: 

· Aspek teoretis (keilmuan) dengan menyebutkan kegunaan teoretis/metodologi apa yang dapat dicapai dari masalah yang diteliti. (bisa berupa temuan, kritisi, pengembangan teori/metodologi)
· Aspek praktis (guna laksana) dengan menyebutkan kegunaan apa yang dapat dicapai dari penerapan pengetahuan yang dihasilkan penelitian ini. (kegunaan bagi sosial, subjek/objek yang diteliti)
BAB II  KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
2.1  Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan hasil telusuran tentang kepustakaan yang mengupas topik penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Hal ini merupakan bukti pendukung bahwa topik atau materi yang diteliti memang merupakan suatu permasalahan yang penting karena juga merupakan concern banyak orang, sebagaimana ditunjukkan oleh kepustakaan yang dirujuk
· Kajian pustaka (literature review) tentang teori/konsep hasil-hasil penelitian terdahulu/yang telah ada, yang relevan dengan studi/penelitian yang dilakukan. Kajian ini menjadi ancangan bagi peneliti dalam mengusulkan penelitian. 

· Kajian pustaka bukan semata-mata untuk meninjau sejumlah literatur, melainkan untuk menunjukkan keterkaitan studi yang diusulkan dengan literatur yang dikaji tersebut. 

· Minimal dalam kajian pustaka ada 3 penelitian sejenis terdahulu, pada subjek atau objek penelitian dari Lembaga/Universitas yang berbeda. 

· Kemudia dibuat tabel : Perbandingan Penelitian Sejenis Terdahulu dengan Penelitian yang dilakukan (Contoh di lampiran 2)
2.2 Kerangka Pemikiran

2.2.1 Kerangka Teoritis

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Selain itu, dapat pula berisi uraian tentang data sekunder/tersier yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang diajukan peneliti. Pada bab ini pula dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori atau data sekunder/tersier untuk membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi, sepanjang teori-teori dan / atau data

Sekunder / tersier itu berkaitan dan tidak kontradiktif. Pada bagian ini dimungkinkan dapat memilih teori : grand teori, teori-teori, serta memetakan teori mengacu pada konsep di judul,
2.2.2 Kerangka Konseptual

Pada dasarnya kerangka konseptual diturunkan dari (beberapa) konsep yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga memunculkan asumsi-asumsi dan/atau proposisi.

2.3 Alur Kerangka Pemikiran

Merupakan  bagan alur kerangkan pemikiran  dari kerangk teori dan konsep yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga mencerminkan alur pemikiran keselurahan dari penelitian tersebut. (penulisanya bisa mulai dari objek/subjek penelitian, konsep, teori, metodologi, kalimat seperti judul). Berikut adalah contoh alur kerangka pemikiran : 

[image: image1]
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menguraikan metode penelitian yang dipergunakan, menjelaskan mengapa metode tersebut dipergunakan, dan menguraikan beberapa hal seperti: 

· Paradigma penelitian, berupa penjelasan tentang cara peneliti memandang realitas/fenomena (aspek ontologis dan epistemologis). 

· Metode penelitian dalam arti sempit, berisi penjelasan tentang macam studi yang (telah) dilaksanakan, 

· Pemilihan sumber data yang berisi uraian tentang cara menentukan sumber data atau informan, lokasi, waktu pelaksanaan dan sebagainya, 

· Tata cara atau teknik pengumpulan data, misalnya wawancara, observasi, telaah dokumen, dan sebagainya, 

· Uraian tentang analisis data, 

· Uraian tentang bagaimana menjaga validitas/otentitas data. 
Bab ini dalam penulisannya bisa disusun sebagai berikut : 

3.1 Paradigma Penelitian
3.2 Pendekatan Penelitian

3.3 Metode Penelitian

3.4 Subjek/Objek Penelitian / Unit Analisis ( Key informan, informan)

3.5 Definisi Konseptual

3.6 Metode Pengumpulan Data

3.7 Metode Analisis Data

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.9 Validitas dan Otentitas Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. 
Jumlah halaman  pada hasil penelitian dan pembahasan  antara 40% - 60% dari keseluruhan halaman skripsi (minimal 80 halaman)
4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini dilaporkan data yang diperoleh dari penelitian. Selain dengan uraian, data penelitian dapat juga disajikan sebagai ilustrasi (gambar, foto, diagram, grafik, tabel, dll)

Hasil Penelitian dapat diuraikan dimulai pembahasan tentang Gambaran Umum Lokasi Penelitian atau Profil Informan, kemudian baru menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
4.2 Pembahasan 
Pembahasan berarti membandingkan hasil yang diperoleh dengan data pengetahuan (hasil riset orang lain) yang sudah dipublikasikan kemudian menjelaskan implikasi data yang diperoleh bagi ilmu pengetahuan atau pemanfaatannya. Dalam pembahasan juga diuraikan :
· menjawab rumusan masalah

· dikaji dengan : hasil penelitian sejenis terdahulu

· aplikasi teori yang digunakan dalam penelitian
· kelemahan dan keterbatasan penelitian

· kritik (bagi critical prespektif)

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyatakan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti berkaitan dengan skripsi berupa simpulan dan saran. 

5.1. Simpulan 
Sub-bab ini menyatakan temuan-temuan penelitian berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan untuk menjawab tujuan penelitian. 
5.2. Saran 

Sub-bab ini menyatakan saran teoretis tentang apa yang perlu diteliti lebih lanjut untuk pengembangan ilmu pengetahuan dari bidang ilmu yang dikaji, serta saran praktis yang terkait dengan penyataan penerapan ilmu pengetahuan terkait. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar dari seluruh kepustakaan yang digunakan/dirujuk dalam teks. Cara penulisan lihat PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI FIKOM UNIVERSITAS BUDI LUHUR yang telah ada. 

LAMPIRAN 
Berisi lampiran data atau hal lainnya yang relevan dengan permasalahan penelitian, yang dianggap penting untuk disertakan, misalnya lampiran bukti otentik hasil wawancara yang lengkap, angket/kuesioner dan pedoman wawancara, foto, peta lokasi, riwayat hidup penulis.
Lampiran 1 :

Contoh :  Abstraksi

ABSTRAKSI

PENCITRAAN DIRI DI MEDIA SOSIAL ”FACEBOOK”

(Studi Dramaturgi Pengguna Facebook di Jakarta)


Penelitian ini bertujuan mengetahui  bagaimana pencitraan diri pengguna Facebook. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana panggung depan (front stage) dalam pencitraan diri  pengguna  media sosial Facebook?.Bagaimana panggung belakang (back stage) pengguna Facebook dalam menyembunyikan hal-hal yang tak mau diketahui oleh orang lain di media  sosial Facebook?

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan tradisi Dramaturgi. Subjek penelitiannya  pengguna media  sosial Facebook di Jakarta.  Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dilakukan terhadap pengguna Facebook yang menjadi informan.  Data diperoleh melalui studi kepustakaan dan dokumentasi dari berbagai media, baik cetak maupun online. 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam teori Dramaturgi yaitu Panggung depan (front stage) adalah semua hal yang ditampilkan pengguna Facebook di Facebook.  Pengguna Facebook cenderung menampilkan sisi-sisi baiknya saja dalam dirinya. Setting terdiri dari profil yang ditampilkan juga meliputi aktivitas update status dan unggah foto di Facebook. Personal front yaitu meliputi foto profil di Facebook yang bisa mewakili citra dirinya. Panggung belakang (Back stage) yaitu hal-hal yang disembunyikan oleh pengguna Facebook di Facebook. Pengguna Facebook tidak pernah menceritakan kehidupan pribadinya di Facebook karena hal tersebut dianggap tidak pantas dan tidak perlu untuk dipublikasikan secara luas karena bersifat pribadi. Mystification yaitu meliputi bagaimana cara yang dilakukan oleh pengguna Facebook dalam memberi jarak pada jalinan pertemanan di Facebook. 


Kesimpulan penelitian adalah pengguna Facebook lebih cenderung menampilkan hal-hal tentang dirinya yang baik-baik saja di Facebook (Front Stage). Sedangkan yang dianggap jelek atau merugikan dirinya dalam jalinan pertemanan cenderung disembunyikan (Back Stage).  Saran teoritis adalah adanya kelanjutan penelitian tentang pengguna Facebook dengan teori Dramaturgi yang masih jarang dilakukan. Saran praktis, pengguna Facebook diharapkan dalam menjalin pertemanan melalui Facebook diharapkan berlaku jujur sehingga tidak merugikan orang lain. 

Kata kunci : Pencitraan Diri, Pengguna Facebook

ABSTRACT 

IMAGING  SELF IN SOCIAL MEDIA "FACEBOOK" 

(Study dramaturgy "Facebook" users in Jakarta)



This study aims to find out how self-image of Facebook users. The research question posed is how the front stage in the user's self-image Facebook social media?. How is the back stage of Facebook users in hiding things that are not known by others in the Facebook social networking media? 

This is a qualitative research method with the tradition of dramaturgy. The subject of research users Facebook social networking media in Jakarta. The collection of data obtained through observation, in-depth interviews conducted on a Facebook user who becomes an informant. Data were obtained through library research and documentation of various media, both print and online. 

The results showed that elements in the theory of dramaturgy that is front stage are all things that appear on Facebook Facebook users. Facebook users tend to show the good sides of it in him. Setting of the display also includes profiles of activity status updates and upload photos on Facebook. Personal fronts which include a profile picture on Facebook that can represent the image of himself. Back stage, namely the things hidden by Facebook users on Facebook. Facebook users had never told her personal life on Facebook because it is considered inappropriate and unnecessary for the widely publicized because it is personal. Mystification which includes how to made by Facebook users in a given distance in friendships on Facebook. 

Research conclusions are Facebook users are more likely to display things about him that just fine on Facebook (Front Stage). While that is considered ugly or harming themselves in friendships tend to be hidden (Back Stage). Theoretical suggestion is that there is a continuation of research on the theory of dramaturgy of Facebook users are still rare. Practical advice, Facebook users are expected in making friends through Facebook is expected to be honest so as not to harm others. 
Key words: Imaging  Self, Facebook users 



Lampiran 2 :
Contoh : Perbandingan Penelitian Sejenis Terdahulu dengan Penelitian yang dilakukan
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Perbandingan Penelitian Sejenis Terdahulu dengan Penelitian yang dilakukan

2.1.1.1 Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce Pada Logo Visit Indonesia 2009


 Penelitian karya Teo Hernar Fandi, mahasiswa Universitas Budi Luhur Tahun 2009. Rumusan masalah penelitian ini adalah  apa makna yang terkandung dalam logo visit indonesia 2009? Tujuan penelitian ini adalah mengkaji makna yang terkandung dalam ”logo visit indonesia” yang dikeluarkan oleh departemen budaya pariwisata berdasarkan simbol – simbol yang tersembunyi dalam logo tersebut. Teori penelitian tersebut menggunakan  semiotika Charles Sanders Peerce yaitu segitiga makna. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut yakni kualitatif. Hasil penelitian bahwa makna pada logo visit indonesia 2009 sesuai dengan  teori semiotika Charles Sanders Peirce, analisisnya berupa makna sebenarnya yang diinterpretasikan dalam tanda tersebut.  Peneliti dalam memaknai logo visit indonesia 2009 mengkaji kembali dengan cara mempelajari dan mengkaitkan tanda tersebut dengan objek (object) yang berhubungan dengan tanda dan masalah yang ada dalam penelitian ini, sehingga akan didapatkan hasil analisis berupa makna sebenarnya yang diinterpretasikan dalam tanda tersebut.

2.1.1.2 Makna Logo JTV Surabaya terhadap Pencitraan Perusahaan


       Penelitian ini ditulis oleh Sylvia Frisca, Universitas Kristen Petra Surabaya Tahun 2007. Rumusan masalah penelitian ini adalah apa makna logo JTV Surabaya terhadap pencitraan perusahaan? Tujuan penelitian menetahui  pemaknaan logo JTV terhadap pencitraan perusahaan.  Teori penelitian yang digunakan adalah  teori Konstruksi Citra yaitu bahwa logo perusahaan mempengaruhi citra perusahaan.   Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulannya data menggunakan pengamatan objek penelitian, studi pustaka, dan in – dept interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa logo JTV melalui pemaknaan logo secara keseluruhan adalah mencitrakan stasiun televisi lokal Jawa Timur, yang memiliki sifat orang Jawa Timur seperti menyukai kedamaian dan ketenangan, berani dan nakal, yang menjadi semangat bagi perusahaan untuk tetap kokoh dan stabil serta menjadi perusahaan global.

2.1.1.3 Perubahan Bentuk Logo Sari Puspa Menjadi Soffell (Analisis Semiotik Dan Pemaknaan Konsumen Terhadap Bentuk Baru Logo Sari Puspa Menjadi Soffell Melalui Pendekatan Rasional Dan Emosial)

     Penelitian  ditulis oleh Hayu Widaninggar, Universitas Mercu Buana Tahun 2005. Rumusan masalah penelitian ini adalah apa perubahan bentuk logo Sari Puspa menjadi Soffell (Analisis Semiotik Dan Pemaknaan Konsumen Terhadap Bentuk Baru Logo Sari Puspa Menjadi Soffell Melalui Pendekatan Rasional Dan Emosial). Tujuan peneliti ingin mendapatkan informasi mengenai perubahan bentuk logo ini terhadap sisi rasional dan emosial mereka. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Selain penelitia menggunakan FGD (Focus Group Discusion) terhadap konsumen. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa logo menjadi peran penting dalam sebuah merk. Selain itu, peneliti juga berpendapat bahwa perubahan logo dari sebuah produk bisa mempengaruhi sisi rasional dari konsumennya. Apalagi jika produk tersebut menawarkan manfaat baru, maka emosial konsumen pun semakin dekat dengan produk.

Perbandingan penelitian sejenis  terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti dapat  dirangkum dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1:

TINJAUAN PERBANDINGAN PENELITIAN SEJENIS  TERDAHULU

DENGAN PENELITIAN YANG DILAKUKAN

	Judul Penelitian
	Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce Pada Logo Visit Indonesia 2009
	Makna Logo JTV Surabaya Terhadap Pencitraan Perusahaan
	Perubahan Bentuk Logo Sari Puspa Menjadi Soffell (Analisis Semiotik Dan Pemaknaan Konsumen Terhadap Bentuk Baru Logo Sari Puspa Menjadi Soffell Melalui Pendekatan Rasional Dan Emosial)


	Makna Logo Program Berita Seputar Indonesia RCTI (Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce)

	Peneliti
	Teo Hernar Fandi 
	Sylvia Frisca
	Hayu Widaninggar
	Nindyatmo Nurkirnadi



	Lembaga dan Tahun
	Universitas Budi Luhur Jakarta Tahun 2009
	Universitas Kristen Petra Surabaya Tahun 2007


	Universitas Mercu Buana Tahun 2005
	Universitas Budi Luhur Jakarta Tahun 2011

	Masalah Penelitian
	Apa Makna yang terkandung dalam logo visit indonesia 2009?
	Apa Makna Logo JTV Surabaya terhadap Pencitraan Perusahaan?
	Apa Perubahan Bentuk Logo Sari Puspa Menjadi Soffell (Analisis Semiotik Dan Pemaknaan Konsumen Terhadap Bentuk Baru Logo Sari Puspa Menjadi Soffell Melalui Pendekatan Rasional Dan Emosial)?


	Apa makna dari logo program berita Seputar Indonesia RCTI?

	Tujuan Penelitian
	mengkaji makna yang terkandung dalam ”logo visit indonesia” yang dikeluarkan oleh departemen budaya pariwisata
	Mencari tahu pemaknaan logo JTV terhadap pencitraan perusahaan
	Peneliti ingin mendapatkan informasi mengenai perubahan bentuk logo ini terhadap sisi rasional dan emosial mereka.
	Peneliti bermaksud untuk memaknai & bertujuan untuk mengkaji logo program berita seputar Indonesia RCTI

	Teori
	Teori semiotika charles sanders pierce yaitu segitiga makna.
	Teori Konstruksi Citra Yaitu Logo Perusahaan mempengaruhi citra perusahaan


	Teori semiotika charles sanders pierce yaitu segitiga makna
	Teori semiotika charles sanders pierce yaitu segitiga makna

	Metode Penelitian
	Penelitian ini Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif


	Penelitian ini Menggunakan metode kualitatif deskriptif 
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
	Penelitian menggunakan metode kualitatif

	Hasil Penelitian
	Bahwa makna pada logo visit indonesia 2009 sesuai dengan kajian pustaka teori semiotika charles sanders pierce, analisisnya berupa makna sebenarnya yang diinterpretasikan dalam tanda tersebut
	Maka diperoleh citra JTV yang ingin dicerminkan melalui pemaknaan logo secara keseluruhan adalah stasiun televisi lokal jawa timur, yang memiliki sifat orang jawa timur seperti menyukai kedamaian dan ketenangan, berani dan nakal, yang menjadi semangat bagi perusahaan untuk tetap kokoh dan stabil serta menjadi perusahaan global.


	Peneliti dapatkan bahwa logo baru ini memiliki makna yang lebih modern dibanding logo sebelumnya, tidak hanya itu logo soffell ini unsur kelembutan dan kehalusan lebih ditonjolkan.
	peneliti dengan menggunakan teori semiotika charles sanders pierce dapat mengetahui makna dibalik logo program berita seputar indonesia, bahwa dalam logo tersebut memiliki banyak makna yang membawa seputar indonesia sebagai program berita unggulan RCTI. Serta visi dan misi yang sesuai dengan RCTI itu sendiri. 


*Bisa juga ditambahkan item untuk posisi peneliti, kritik (untuk Perspektif kritik).
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